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ABSTRAK
Mira Amalia. 2017. PENERAPAN SISTEM PERSAMAAN LINEAR
ITERATIF MAKS-PLUS PADA MASALAH LINTASAN TERPANJANG. Fa-
kultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Sebelas Maret.
Aljabar merupakan cabang ilmu matematika yang mempelajari konsep atau
prinsip penyederhanaan serta pemecahan masalah dengan menggunakan simbol
atau huruf tertentu. Salah satu ruang lingkup dalam aljabar yang dinilai baru
adalah aljabar maks-plus. Penelitian ini membahas tentang penerapan sistem
persamaan linear iteratif maks-plus pada masalah lintasan terpanjang dengan
metode PDM (Presedence Diagram Method).
Metode PDM merupakan metode untuk menentukan jalur kritis agar pe-
nyelesaian proyek dapat terselesaikan secara tepat waktu. Lintasan terpanjang
ditentukan dengan memodikasi perhitungan menggunakan metode PDM pada
analisis lintasan kritis jaringan proyek. Selanjutnya, memodelkan waktu tempuh
perjalanan pada jaringan ke dalam suatu sistem persamaan linear (SPL) iteratif
maks-plus. Dari penyelesaian SPL iteratif maks-plus ini, dapat ditentukan waktu
awal paling cepat dan waktu paling akhir untuk masing-masing titik. Titik-titik
dengan waktu awal paling cepat dan waktu paling akhir yang sama akan mem-
bentuk lintasan terpanjang dalam jaringan. Hasil dari pembahasan merupakan
kajian teoritis yang didasarkan literatur dan suatu perhitungan menggunakan
program yang mengacu pada Rudhito. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ja-
ringan proyek dengan bobot waktu tempuh dapat dimodelkan sebagai graf bera-
rah terbobot yang dinyatakan dengan matriks atas aljabar maks-plus. Penentuan
waktu tempuh minimal dilakukan melalui operasi star () pada matriks bobot
jaringannya.
Hasil dari pembahasan merupakan kajian teoritis yang didasarkan litera-
tur dan suatu perhitungan menggunakan program yang mengacu pada Rudhito.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa jaringan proyek dengan bobot waktu tem-
puh dapat dimodelkan sebagai graf berarah terbobot yang dinyatakan dengan
matriks atas aljabar maks-plus. Penentuan waktu tempuh minimal dilakukan
melalui operasi star () pada matriks bobot jaringannya.
Kata Kunci : aljabar maks-plus, sistem persamaan linear, lintasan terpanjang
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ABSTRACT
Mira Amalia. 2017. APPLICATIONOFMAX-PLUS ITERATIVE LINEAR
EQUATIONS SYSTEM ON THE LONGEST PATH PROBLEM. Faculty of Ma-
thematics and Natural Sciences, Sebelas Maret University.
Algebra is a branch of mathematics that studies the concept or principle of
simplication and problem solving using symbols or specic letters. One of the
scores in algebra that is considered new is the max-plus algebra. This research
discusses about the system of max-plus linear equation and its application to the
longest path problem with PDM (Presedence Diagram Method).
PDM is a method to determine the critical path for the completion of the
project can be completed in a timely manner. This discussion is the result of
theoretical study based on literature and calculation using the program. The
longest path is determined by modifying the calculation as in the PERT-CPM
method with PDM method on the critical path analysis on the project network.
Besides, it can be done by modeling travel time on the network into an iterative
max-plus system of linear equations (SLE). From this max-plus SLE solution, it
can be determined the earliest start time and latest time for each point. Points
with the same earliest start time and latest time will form the longest path on
the network.
The result of this research shows that the network with travel time can be
modeled as a weighted directed graph expressed by the upper matrix max-plus
algebra. The determination of minimum travel time can be done through star
operation () with network weight matrix.
Keywords : max-plus algebra, system of linear equations, longest path
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